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ABSTRAK 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum Cilegon Mandiri (PERUMDA CM) 

adalah penyedia layanan air bersih bagi masyarakat cilegon. Saat ini, proses 

pemantauan kualitas air pada PERUMDA CM masih dilakukan secara 

manual dengan metode laboratorium, yang memerlukan waktu cukup lama 

dan biaya yang tidak sedikit. Untuk itu perlu pengembangan sebuah inovasi 

dalam sistem pemantauan kualitas air di PERUMDA CM, didorong dengan 

meningkatnya kebutuhan akan air bersih dan tantangan dalam menjaga 

kualitasnya, dapat digunakan sensor turbidity dengan berbasis arduino untuk 

sehingga diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam mendukung 

proses pendeteksi kekeruhan air agar terjaga kebersihan dan kejernihannya 

sesuai dengan ketentuan layanan air bersih bagi masyarakat cilegon. 
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1 Pendahuluan 

Perusahaan Umum Daerah Air 

Minum Cilegon Mandiri 

(PERUMDA CM) adalah penyedia 

layanan air bersih bagi masyarakat 

cilegon. Air bersih salah satu 

kebutuhan dasar yang sangat 

penting bagi kehidupan. Salah satu 

faktor utama dalam menentukan 

kualitas air adalah tingkat 

kekeruhan, yang dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti 

sedimen, partikel organik, maupun 

limbah industri. 

Saat ini, proses pemantauan 

kualitas air pada PERUMDA CM 

masih dilakukan secara manual 

dengan metode laboratorium, yang 

memerlukan waktu cukup lama 

dan biaya yang tidak sedikit. Untuk 

itu perlu pengembangan sebuah 

inovasi dalam sistem pemantauan 

kualitas air di PERUMDA CM, 

didorong dengan meningkatnya 

kebutuhan akan air bersih dan 

tantangan dalam menjaga 

kualitasnya, dapat digunakan 

sensor turbidity dengan berbasis 

arduino untuk sehingga diharapkan 

dapat menjadi solusi yang efektif 

dalam mendukung proses 

pendeteksi kekeruhan air agar 

terjaga kebersihan dan 

kejernihannya sesuai dengan 

ketentuan layanan air bersih bagi 

masyarakat cilegon. 

 

 

 

2 Landasan Teori 

2.1.    Prototype  

Menurut Pantiwati, dkk 

(2024:6) menyatakan bahwa 

“Prototype (prototipe) merupakan 

awal atau model awal dari produk 

yang sedang dikembangkan”. 

Menurut R. Habibi, dkk (2020:53) 

menyatakan bahwa “Prototype 

merupakan salah satu dari 

implementasi sebuah desain 

produk yang akan dibangun”. 

Menurut Setiyo & Waluyo, 

(2025:218) menyatakan bahwa 

“Prototipe adalah model awal atau 

versi percobaan dari sebuah ide 

atau konsep yang dikembangkan 

dalam penelitian atau proses 

desain”. 

Menurut Pasaribu (2021:140) 

“Pemesanan adalah keseluruhan 

proses kegiatan yang berkaitan 

dengan pengelolaan inventory atau 

persediaan tempat pendistribusian 

produk dan catatan keseluruhan 

transaksi pemesanan tempat baik 

untuk penumpang maupun barang 

dan jasa.” 

2.2.   Pendeteksi 

Menurut Yuadi, (2023:141) 

menyatakan bahwa “Pendeteksian 

adalah …menemukan objek atau 

pola tertentu…”. 

2.3.   Kekeruhan Air 

Menurut Rumhayat, dkk 

(2025:57) menyatakan bahwa 

“Kekeruhan merupakan salah satu 

indicator dalam penentuan kualitas 

air”. Menurut Sundari, (2020:106) 

menyatakan bahwa “Kekeruhan 
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merupakan keadaan mendung atau 

kekaburan dari cairan yang 

disebabkan oleh partikel individu 

(padatan tersuspensi) yang 

umumnya tidak terlihat dengan 

mata telanjang, mirip dengan asap 

di udara”. 

2.4.   Sensor 

Menurut Caniago, dkk 

(2024:35) menyatakan bahwa 

“Sensor adalah perangkat yang 

mendeteksi dan mengukur 

perubahan dalam kondisi 

lingkungan”. 

Menurut Marlina, dkk 

(2022:55) menyatakan bahwa 

“Sensor adalah suatu peralatan atau 

(Device) Yang memiliki fungsi 

untuk mendeteksi gejala atau 

signal yang berasal dari perubahan 

suatu energi seperti energi listrik, 

energi fisika, energi kimia, energi 

biologi, energi mekanik dsb”. 

2.5.   Sensor Turbidity 

Menurut Nasir, dkk (2023:61) 

menyatakan bahwa “Sensor 

kekeruhan (Turbidity Sensor) 

merupakan sensor yang dapat 

mendeteksi kualitas air 

menggunakan cahaya”. 

2.6.   Arduino 

Menurut Masril, dkk (2024:74) 

menyatakan bahwa “Arduino 

adalah platform open-source yang 

digunakan untuk membuat proyek 

elektronik”. Menurut Mutaqin & 

Yoziarde, (2024:7) menyatakan 

bahwa “Arduino adalah platform 

yang fleksibel dan serbaguna, 

didukung oleh berbagai komponen 

yang memungkinkan pengguna 

untuk mengembangkan berbagai 

proyek teknologi”. 

3 Perancangan 

3.1.    Flowchart   

  
Gambar 1. Flowchart  

3.2.     Blok Diagram 

 

 
Gambar 2. Blok Diagram 
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Tabel 1. Deskripsi Blok 

Diagram 
 

KOMPO

NEN 

ARDUINO 

UNO 

 

DESKRI

PSI INP

UT 

OUTP

UT 

 

Adaptor / 

USB 

  
 

 
 

Untuk 

mengaktif

kan atau 

menonakti

fkan 

Arduino 

Uno. 

 

Sensor 

Turbidity 

 
 

 
 

Mendetek

si tingkat 

kekeruhan 

dari air 

simple. 

 

LCD 

 
 

 
 

Menampil

kan hasil 

tingkat 

kekeruhan 

air. 

 

3.3.     Diagram Pengawatan 

 

 
Gambar 3. Diagram 

Pengawatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.     Perancangan Sistem 

Elektrik 

 

 
Gambar 4. Perancangan Sistem 

Elektrik 

 

3.4.     Perancangan Source 

Code 

 

#include <Wire.h> 

#include 

<LiquidCrystal_I2C.h> 

// Inisialisasi LCD I2C: alamat 

0x27, ukuran 16x2 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 

16, 2); 

 

unsigned long start_times[300]; 

unsigned long stop_times[300]; 

unsigned long values[300]; 

 

int turbidityPin = A0; 

void setup() { 

  lcd.begin(16, 2);  // â†• 

PERBAIKAN DI SINI 

  lcd.backlight(); 

  pinMode(turbidityPin, 

INPUT); 

  Serial.begin(9600); 

} 

 

void loop() { 
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   unsigned int i; 

  unsigned int z; 

  z = 0; 

 

  // Konversi ke NTU 

berdasarkan rumus kalibrasi 

// int ntu; 

 for(i=0;i<30;i++) { 

    start_times[i] = micros(); 

    values[i] = analogRead(A0);              

  

  if (values[i] >= z) { 

  z = values[i];  

  } 

     stop_times[i] = micros(); 

  } 

float ntu = -0.05625 * z + 

43.75; 

 

if(ntu<1){ 

  ntu = 1; 

} 

 

  lcd.clear(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

 

  // NTU 

  lcd.print("N:"); 

  lcd.print(ntu, 1); 

 

  // analog 

   lcd.print(" - A:"); 

  lcd.print(z, 1); 

 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("Status: "); 

  if (ntu > 3) { 

    lcd.print("KERUH"); 

  } else { 

    lcd.print("JERNIH"); 

  } 

 

  Serial.print("NTU: "); 

  Serial.println(ntu, 1); 

 

  delay(1000); 

} 

 

4 Hasil dan Pembahasan 

4.1.   Mempersiapkan Sampel Air 

Pengujian dilakukan dengan 

beberapa sampel air yang memiliki 

tingkat kejernihan berbeda, untuk 

mengetahui respons sensor dalam 

berbagai kondisi. Setiap sampel 

ditempatkan dalam wadah 

transparan, lalu sensor turbidity 

dicelupkan ke dalam masing-

masing sampel. Pengukuran 

dilakukan dengan mencatat hasil 

pembacaan dari sensor yang tampil 

pada LCD. 

 

 
Gambar 5. Sampel Air Yang 

Akan Diuji 

 

4.2.   Tahapan Pengujian 

Tahapan pengujian sampel air 

dapat dilakukan dengan beberapa 

cara sebagai berikut: 

 Persiapan pengukuran 

seperti memastikan seluruh 

perangkat prototipe, seperti 

Arduino Uno, sensor turbidity, dan 

LCD, telah terpasang dan 
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berfungsi dengan baik sebelum 

pengujian dilakukan. 

 Penentuan titik pengukuran 

sensor turbidity disesuaikan 

dengan keadaan objek. 

 Air sampel diaduk terlebih 

dahulu agar kotoran dan partikel 

tersuspensi dari dasar tercampur 

merata hingga ke permukaan. Hal 

ini memudahkan sensor turbidity 

dalam membaca tingkat kekeruhan 

air secara akurat. Mikrokontroler 

Arduino Uno digunakan sebagai 

pengendali untuk menerima dan 

mengolah data dari sensor 

turbidity. 

 Sampel air yang telah 

disiapkan dari beberapa titik 

dimasukkan ke dalam wadah uji. 

Sensor turbidity dicelupkan ke 

dalam masing-masing sampel, dan 

data dari sensor dikirimkan ke 

Arduino Uno. Hasil pengukuran 

ditampilkan pada layar LCD dalam 

bentuk satuan NTU 

(Nephelometric Turbidity Units), 

yang menunjukkan tingkat 

kekeruhan air. Sistem ini hanya 

menampilkan nilai NTU dan status 

air ("JERNIH" atau "KERUH"). 

 Dari pengujian terhadap 

beberapa sampel air, diperoleh 

nilai tingkat kekeruhan yang 

berbeda-beda. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem 

mampu membedakan kondisi air 

berdasarkan tingkat kejernihannya, 

sesuai dengan program dan 

ambang batas yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

4.3.   Menghitung Nilai NTU 

dari Nilai Analog  

Sensor turbidity yang 

digunakan dalam penelitian ini 

akan menghasilkan nilai analog 

sebagai representasi dari tingkat 

kekeruhan air. Nilai ini kemudian 

dibaca oleh mikrokontroler 

Arduino dengan rentang 0–1023. 

Semakin jernih air, semakin tinggi 

nilai analog yang dibaca, dan 

sebaliknya. Untuk mengetahui 

tingkat kekeruhan air dalam satuan 

NTU (Nephelometric Turbidity 

Unit), diperlukan rumus konversi 

yang diperoleh dari proses 

kalibrasi antara nilai analog dan 

perkiraan NTU. 

Berdasarkan pengujian dan 

kalibrasi menggunakan dua titik 

referensi: 

 Nilai analog 760 dianggap 

mewakili air jernih dengan nilai 1 

NTU. 

 Nilai analog 600 dianggap 

mewakili ambang batas air bersih 

sebesar 10 NTU. 

Dari dua titik tersebut, 

digunakan metode interpolasi linier 

untuk mendapatkan persamaan 

garis lurus: 

y=mx+C 

Dengan: 

 x = nilai analog 

 y = perkiraan nilai NTU 

 m = gradien 

 c = konstanta 

Langkah perhitungan gradien 

(kemiringan garis): 
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m=(y2-y1)/(x2-x1)=9/(-160)=-

0,05625 

 

Gunakan titik 760 untuk 

mencari konstanta C 

1=(-0,05625 x 760)+C 

1= -42,75+C 

1+42,75=C 

C=43,75 

Sehingga diperoleh rumus 

konversi: 

NTU= -0,05625 x Nilai 

Analog+43,75 

4.4.  Hasil Pengujian Sistem 

Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa setiap sampel air yang 

diukur menggunakan perangkat 

sistem pendeteksi kekeruhan 

memiliki tingkat kekeruhan yang 

berbeda, sesuai dengan kondisi 

masing-masing sampel. 

Tabel 2. Hasil Pengujian 

Sampel Air 
 

No

. 

 

Jenis 

Sampe

l Air 

 

Nilai 

Analo

g 

 

Nila

i 

NT

U 

 

Status 

1 Air 

sampel 

A 

765 1 JERNI

H 

2 Air 

sampel 

B 

745 1.8 JERNI

H 

3 Air 

sampel 

C 

721 3.2 KERU

H 

4 Air 

sampel 

D 

697 4.5 KERU

H 

5 Air 

sampel 

E 

636 8 KERU

H 

5 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, 

implementasi, dan pengujian 

prototipe sistem pendeteksi 

kekeruhan air menggunakan sensor 

turbidity dan Arduino, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

 Sistem berhasil dirancang 

dan dibangun menggunakan 

komponen utama berupa Arduino 

Uno, sensor turbidity DFROBOT 

SEN0189, dan LCD 16x2 sebagai 

penampil data. 

 Sensor turbidity mampu 

mendeteksi tingkat kekeruhan air 

berdasarkan nilai analog yang 

kemudian dikonversi ke satuan 

NTU menggunakan rumus 

interpolasi linier, sehingga dapat 

menunjukkan tingkat kejernihan 

atau kekeruhan air secara lebih 

informatif, berdasarkan hasil 

pengujian, sistem mampu bekerja 

secara real-time dan memberikan 

output yang akurat terhadap 

perubahan tingkat kekeruhan air. 

Dengan ambang batas yang 

ditentukan, yaitu < 3 NTU untuk 

air bersih dan > 3 NTU untuk air 

keruh, sistem ini dapat membantu 

dalam proses mendeteksi kualitas 

air tanpa perlu uji laboratorium. 

Selain itu, sistem ini dapat 

digunakan sebagai alat pendukung 

monitoring kualitas air di instansi 

seperti PERUMDA Cilegon 

Mandiri 
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